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 Abstract: Entrepreneurship training is a key strategy for 

empowering village economies, especially among youth from 

Karang Taruna and PKK members. In Kaladawa Village, local 

potential such as agriculture and handicrafts has not been fully 

utilized due to limited entrepreneurial knowledge and exposure. 

This program aims to enhance participants' entrepreneurial 

competencies through practical-based training methods, including 

interactive lectures, group discussions, and business simulations. A 

participatory approach was implemented to help participants 

identify local potentials, develop business ideas, and formulate 

digital-based marketing strategies. The results of the training 

indicate a significant improvement in participants’ understanding 

of entrepreneurship, as reflected in the emergence of innovative 

business plans focused on local and digital products. Pre- and post-

training evaluations showed increased motivation, creativity, and 

readiness among participants to initiate independent ventures. The 

training also fostered a sustainable entrepreneurial spirit by 

covering essential topics such as financial management, digital 

transformation, and business networking. Participants 

acknowledged that direct experiences and intensive mentoring 

during the sessions played a crucial role in building their 

confidence and competitiveness. However, for long-term success, 

continuous mentoring and institutional support are required, along 

with strategic collaboration between stakeholders such as village 

governments, local MSMEs, and higher education institutions. 

Thus, this program not only contributes to improving technical and 

entrepreneurial skills but also plays a pivotal role in developing a 

self-reliant and sustainable rural entrepreneurial ecosystem. The 

integration of similar training into broader community 

empowerment programs is recommended to ensure lasting impact, 

inclusive access, resilience, innovation, adaptability, creativity, 

empowerment, collaboration, leadership, and meaningful local 

economic development.  

 

Abstrak 

Pelatihan kewirausahaan merupakan strategi kunci pemberdayaan ekonomi desa, terutama di kalangan 

pemuda Karang Taruna dan anggota PKK. Di Desa Kaladawa, potensi lokal seperti pertanian dan kerajinan tangan 

belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman berwirausaha. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan peserta melalui metode pelatihan berbasis praktik, 

meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi bisnis. Pendekatan partisipatif diterapkan untuk 

membantu peserta mengidentifikasi potensi lokal, mengembangkan ide bisnis, dan merumuskan strategi 

pemasaran berbasis digital. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman kewirausahaan peserta yang 

signifikan, tercermin dari munculnya rencana bisnis inovatif yang berfokus pada produk lokal dan digital. Evaluasi 

sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan peningkatan motivasi, kreativitas, dan kesiapan peserta untuk 

memulai usaha mandiri. Pelatihan ini juga menumbuhkan semangat kewirausahaan yang berkelanjutan dengan 

membahas topik-topik penting seperti manajemen keuangan, transformasi digital, dan jejaring bisnis. Peserta 
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mengakui bahwa pengalaman langsung dan pendampingan intensif selama sesi pelatihan memainkan peran 

penting dalam membangun kepercayaan diri dan daya saing mereka. Namun, untuk mencapai keberhasilan jangka 

panjang, pendampingan berkelanjutan dan dukungan kelembagaan diperlukan, serta kolaborasi strategis antar 

pemangku kepentingan seperti pemerintah desa, UMKM lokal, dan perguruan tinggi. Dengan demikian, program 

ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis dan kewirausahaan, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam mengembangkan ekosistem kewirausahaan pedesaan yang mandiri dan berkelanjutan. 

Integrasi pelatihan serupa ke dalam program pemberdayaan masyarakat yang lebih luas direkomendasikan untuk 

memastikan dampak yang berkelanjutan, akses yang inklusif, ketahanan, inovasi, kemampuan beradaptasi, 

kreativitas, pemberdayaan, kolaborasi, kepemimpinan, dan pembangunan ekonomi lokal yang bermakna. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kewirausahaan, Karang Taruna, PKK, Pelatihan 
 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi, 

khususnya di tingkat desa. Namun, di Desa Kaladawa, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal, 

terdapat tantangan signifikan terkait dengan pemahaman kewirausahaan di kalangan pemuda 

dan anggota PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Tegal, tingkat pengangguran di daerah tersebut mencapai 7,5% pada 

tahun 2022, yang menunjukkan bahwa banyak pemuda yang belum memiliki keterampilan 

untuk berwirausaha (BPS, 2023). Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan. 

Potensi Desa Kaladawa yang kaya akan sumber daya alam dan budaya lokal belum 

dimaksimalkan secara optimal. Sebagai contoh, desa ini memiliki potensi dalam bidang 

pertanian dan kerajinan tangan yang dapat dikembangkan menjadi usaha yang menguntungkan. 

Namun, kurangnya pemahaman tentang cara memulai dan mengelola usaha menjadi 

penghalang bagi pemuda dan ibu-ibu PKK untuk memanfaatkan potensi tersebut. Hidayah 

(2022) menyatakan bahwa Karang Taruna dapat berperan sebagai motor penggerak 

kewirausahaan di desa, tetapi untuk dapat berfungsi dengan baik, mereka memerlukan 

pelatihan yang tepat. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa pelatihan kewirausahaan tidak 

hanya sekadar memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun sikap dan karakter 

kewirausahaan yang kuat. Nugroho (2021) menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan 

harus dimulai sejak dini agar dapat membentuk karakter wirausaha yang tangguh. Oleh karena 

itu, pelatihan yang direncanakan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang kewirausahaan kepada pemuda dan anggota PKK di Desa Kaladawa. 

Dengan melihat kondisi tersebut, jelas bahwa ada kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan pemahaman kewirausahaan di kalangan pemuda dan PKK. Hal ini tidak hanya 

akan membantu individu dalam menciptakan lapangan kerja bagi diri mereka sendiri, tetapi 
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juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal secara keseluruhan. Dalam jurnal ini, akan 

dibahas lebih lanjut mengenai tujuan kegiatan, rumusan masalah, serta strategi pelatihan yang 

akan dilaksanakan. 

 

Tujuan Kegiatan 

Tujuan utama dari kegiatan pelatihan kewirausahaan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan di kalangan pemuda dan anggota PKK di Desa 

Kaladawa. Dengan memberikan pelatihan yang terstruktur, diharapkan peserta dapat 

memahami konsep dasar kewirausahaan, mulai dari ide bisnis hingga manajemen usaha. 

Menurut Lestari (2019), pelatihan kewirausahaan dapat memberikan dampak positif terhadap 

kemandirian ekonomi masyarakat, sehingga tujuan ini sejalan dengan upaya untuk 

memberdayakan masyarakat desa. 

Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat desa. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan, diharapkan peserta 

dapat memulai usaha mereka sendiri dan berkontribusi pada perekonomian lokal. Santosa 

(2020) mengemukakan bahwa kewirausahaan adalah salah satu pendorong utama dalam 

pembangunan ekonomi lokal, karena dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Dalam pelatihan ini, juga akan dibahas tentang pentingnya inovasi dalam 

kewirausahaan. Fitria (2022) menekankan bahwa kewirausahaan digital menjadi salah satu 

peluang yang harus dimanfaatkan oleh pemuda, terutama di era teknologi saat ini. Oleh karena 

itu, peserta akan diperkenalkan pada konsep kewirausahaan digital dan cara memanfaatkan 

platform online untuk memasarkan produk mereka. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, 

tetapi juga pengalaman praktis melalui simulasi dan studi kasus. Prabowo (2019) menyatakan 

bahwa model pelatihan yang berbasis praktik akan lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan kewirausahaan. Dengan demikian, peserta akan lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di dunia usaha setelah mengikuti pelatihan ini. 

Secara keseluruhan, tujuan dari kegiatan pelatihan kewirausahaan ini adalah untuk 

membangun dasar yang kuat bagi pemuda dan PKK di Desa Kaladawa untuk menjadi 

wirausaha yang mandiri dan sukses, serta berkontribusi pada perkembangan ekonomi desa. 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana cara meningkatkan 

jiwa kewirausahaan di kalangan pemuda dan ibu-ibu PKK di Desa Kaladawa. Pertanyaan ini 

muncul dari pengamatan bahwa banyak pemuda dan anggota PKK yang memiliki potensi, 

tetapi belum memiliki kepercayaan diri dan keterampilan yang cukup untuk memulai usaha 

mereka sendiri. Menurut Rahayu (2021), motivasi merupakan salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan kewirausahaan, sehingga penting untuk menemukan cara yang 

efektif untuk membangkitkan semangat kewirausahaan di kalangan mereka. 

Pertama, perlu diidentifikasi faktor-faktor yang menghambat jiwa kewirausahaan. 

Kurniawan (2019) menjelaskan bahwa kurangnya akses terhadap informasi dan pendidikan 

kewirausahaan dapat menjadi penghalang bagi pemuda untuk memulai usaha. Oleh karena itu, 

salah satu langkah awal yang harus diambil adalah memberikan akses yang lebih baik terhadap 

pelatihan dan informasi kewirausahaan. 

Kedua, penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pemuda dan 

PKK untuk berwirausaha. Hidayah (2022) menyatakan bahwa dukungan dari komunitas dan 

pemerintah lokal sangat penting dalam menciptakan ekosistem kewirausahaan yang sehat. 

Oleh karena itu, pelatihan ini juga akan melibatkan stakeholder lokal untuk memberikan 

dukungan yang diperlukan. 

Ketiga, pendekatan yang digunakan dalam pelatihan harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta. Setiawan (2021) menyarankan bahwa pelatihan kewirausahaan harus 

mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan pengalaman peserta agar lebih relevan dan 

mudah dipahami. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam pelatihan harus bervariasi, 

mulai dari ceramah, diskusi, hingga praktik langsung. 

Keempat, evaluasi dan tindak lanjut setelah pelatihan juga merupakan aspek penting 

dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan. Wulan (2021) menekankan bahwa evaluasi program 

pelatihan dapat memberikan wawasan tentang efektivitas kegiatan dan area yang perlu 

ditingkatkan. Tindak lanjut yang baik akan memastikan bahwa peserta tetap termotivasi dan 

mendapatkan bimbingan yang diperlukan setelah pelatihan selesai. 

Dengan menjawab rumusan masalah ini, diharapkan pelatihan kewirausahaan dapat 

memberikan dampak yang signifikan bagi pemuda dan PKK di Desa Kaladawa, serta 

mendorong mereka untuk menjadi wirausaha yang sukses dan mandiri. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Dasar Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan suatu proses yang melibatkan pengidentifikasian peluang, 

pengembangan ide, serta pengelolaan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. Menurut 

Schumpeter (1934), kewirausahaan adalah kemampuan untuk menggabungkan berbagai faktor 

produksi dengan cara yang inovatif untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru. Dalam 

konteks ini, pemuda di Desa Kaladawa memiliki potensi yang besar untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi lokal melalui kewirausahaan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa sektor usaha mikro dan kecil menyumbang sekitar 60% dari total 

lapangan kerja di Indonesia, sehingga pentingnya pelatihan kewirausahaan bagi pemuda tidak 

dapat diabaikan (BPS, 2022). 

Pelatihan kewirausahaan yang efektif harus mencakup aspek pengembangan 

keterampilan, pengetahuan tentang manajemen usaha, serta pemahaman tentang pasar. Sebuah 

studi oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa pelatihan yang berfokus pada praktik dan studi 

kasus nyata dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan pemuda dalam menjalankan 

usaha. Misalnya, program pelatihan yang dilakukan di Desa Tegal berhasil meningkatkan 

jumlah wirausaha muda sebesar 30% dalam waktu satu tahun setelah pelatihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, potensi kewirausahaan di kalangan 

pemuda dapat dimaksimalkan. 

 

Peran Pemuda Dan Perempuan Dalam Pembangunan Ekonomi Desa 

Pemuda dan perempuan memiliki peran yang sangat strategis dalam pembangunan 

ekonomi desa. Menurut Aminah (2020), perempuan di desa sering kali menjadi penggerak 

utama dalam kegiatan ekonomi keluarga, meskipun mereka sering kali tidak mendapatkan 

pengakuan yang setara dengan peran mereka. Dalam konteks Karang Taruna dan PKK di Desa 

Kaladawa, pemuda dan perempuan dapat berkolaborasi untuk menciptakan usaha yang tidak 

hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga berkelanjutan secara sosial. 

Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2021) 

menunjukkan bahwa 40% usaha mikro di desa-desa dikelola oleh perempuan. Hal ini 

menandakan bahwa pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan dapat memberikan 

dampak positif bagi ekonomi lokal. Misalnya, pelatihan kewirausahaan yang melibatkan 

perempuan dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola usaha, serta 

memperluas jaringan pemasaran produk mereka. Kasus di Desa Kaladawa menunjukkan 
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bahwa setelah mengikuti pelatihan, kelompok perempuan PKK dapat meningkatkan 

pendapatan mereka hingga 50%. 

 

Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan 

Strategi pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan harus dirancang 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan potensi lokal. Menurut Hidayah (2022), pelatihan 

yang efektif harus melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dan memperhatikan konteks 

sosial budaya setempat. Di Desa Kaladawa, pendekatan berbasis komunitas dalam pelatihan 

kewirausahaan dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap 

program yang dijalankan. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan sektor swasta. Prabowo (2019) mencatat bahwa kemitraan ini dapat 

menyediakan sumber daya dan pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pelatihan. Misalnya, pelatihan yang melibatkan mentor dari sektor swasta dapat memberikan 

wawasan praktis tentang dunia usaha yang sebenarnya. Selain itu, program pelatihan yang 

berkelanjutan dan terintegrasi dapat membantu wirausaha muda untuk tetap relevan dengan 

perkembangan pasar. 

Dalam konteks Desa Kaladawa, pelatihan kewirausahaan juga harus mencakup aspek 

digitalisasi. Fitria (2022) menekankan pentingnya pemuda untuk memahami teknologi digital 

sebagai alat untuk mengembangkan usaha mereka. Dengan memanfaatkan platform digital, 

wirausaha muda dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing produk 

mereka. Contoh sukses dapat dilihat dari wirausaha muda di kota-kota besar yang berhasil 

memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk mereka secara efektif. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Jenis Kegiatan: Pelatihan Dan Workshop 

Pelatihan kewirausahaan yang diadakan bagi pemuda Karang Taruna dan anggota PKK 

Desa Kaladawa dalam bentuk workshop interaktif. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam memulai dan mengelola usaha. 

Menurut Arifin (2021), pelatihan berbasis praktik sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta tentang kewirausahaan. Dalam konteks Desa Kaladawa, di mana banyak 

pemuda memiliki potensi tetapi kurang mendapatkan akses ke pelatihan formal, kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi jembatan untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan pasar lokal. 
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Workshop ini juga mencakup sesi ceramah yang menghadirkan narasumber 

berpengalaman di bidang kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan temuan Prabowo (2019), yang 

menyatakan bahwa kehadiran mentor yang berpengalaman dapat memberikan wawasan 

berharga dan memotivasi peserta untuk lebih berani mengambil langkah dalam berwirausaha. 

Dengan mengundang praktisi yang telah sukses, peserta dapat belajar langsung dari 

pengalaman nyata dan menghindari kesalahan yang umum dilakukan oleh wirausaha pemula. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pelatihan ini mencakup beberapa pendekatan, yaitu ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, simulasi pembuatan produk/usaha kecil, dan praktik penyusunan 

rencana usaha (business plan). Ceramah interaktif akan dilakukan untuk memberikan dasar 

teori yang kuat mengenai kewirausahaan, di mana peserta dapat bertanya langsung kepada 

narasumber dan berdiskusi mengenai topik yang dibahas. Kegiatan ini diharapkan dapat 

mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga peserta tidak hanya mengandalkan 

pengetahuan yang bersifat akademis (Lestari, 2019). 

Diskusi kelompok menjadi bagian penting dari metode ini, di mana peserta dibagi 

dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan ide-ide usaha yang mereka miliki. Menurut 

Hidayah (2022), diskusi kelompok dapat merangsang kreativitas dan kolaborasi di antara 

peserta, yang sangat penting dalam dunia kewirausahaan. Dengan berbagi ide dan pengalaman, 

peserta dapat saling belajar dan menemukan solusi atas tantangan yang mereka hadapi dalam 

berwirausaha. 

Simulasi pembuatan produk/usaha kecil juga menjadi bagian dari pelatihan ini. Peserta 

diajak untuk mencoba membuat produk sederhana yang dapat dipasarkan, sehingga mereka 

dapat merasakan langsung proses produksi. Hal ini sejalan dengan pendapat Supriyadi (2021) 

bahwa pengalaman langsung dalam produksi dapat meningkatkan pemahaman peserta tentang 

aspek-aspek teknis dan manajerial dalam kewirausahaan. 

 

Sasaran 

Sasaran dari pelatihan ini adalah pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna dan 

anggota PKK Desa Kaladawa. Pemuda merupakan kelompok yang memiliki potensi besar 

dalam pengembangan ekonomi lokal, namun seringkali terhambat oleh kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan kewirausahaan. Menurut Kurniawan (2019), keterlibatan pemuda dalam 

kegiatan kewirausahaan dapat menciptakan peluang kerja dan mengurangi angka 

pengangguran di desa. 
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PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) juga menjadi sasaran penting dalam 

pelatihan ini, mengingat peran mereka dalam pemberdayaan perempuan dan keluarga di desa. 

Aminah (2020) mencatat bahwa PKK memiliki potensi untuk menjadi motor penggerak dalam 

pemberdayaan ekonomi keluarga, dan pelatihan kewirausahaan ini diharapkan dapat 

memperkuat kapasitas mereka dalam menciptakan usaha yang berkelanjutan. Dengan fokus 

pada kedua kelompok ini, pelatihan diharapkan dapat menciptakan sinergi antara pemuda dan 

perempuan, sehingga tercipta ekosistem kewirausahaan yang inklusif dan berkelanjutan di 

Desa Kaladawa. Melalui kolaborasi ini, diharapkan akan muncul inovasi-inovasi baru yang 

dapat meningkatkan daya saing produk lokal di pasar. 

 

Lokasi Dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di balai desa Kaladawa, yang merupakan lokasi 

strategis dan mudah diakses oleh semua peserta. Menurut Lestari dan Hidayah (2022), 

pemilihan lokasi yang tepat sangat penting untuk memastikan partisipasi aktif dari peserta. 

Balai desa juga memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan pelatihan, seperti 

ruang pertemuan yang cukup besar dan perlengkapan presentasi. 

Waktu pelaksanaan pelatihan selama dua hari, dengan jadwal yang fleksibel untuk 

mengakomodasi kesibukan peserta. Penjadwalan yang baik akan meningkatkan kehadiran 

peserta, yang merupakan salah satu indikator keberhasilan pelatihan. Mengingat banyaknya 

kegiatan yang dilakukan oleh pemuda dan anggota PKK, pelatihan in diadakan pada akhir 

pekan untuk memaksimalkan partisipasi. 

 

Evaluasi 

Evaluasi pelatihan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai kewirausahaan. Metode ini telah terbukti efektif 

dalam menilai dampak pelatihan (Wulan, 2021). Selain itu, observasi keterlibatan peserta 

selama kegiatan juga dilakukan untuk menilai tingkat partisipasi dan keterlibatan mereka dalam 

setiap sesi pelatihan. 

Dengan melakukan evaluasi yang komprehensif, diharapkan dapat diperoleh data yang 

akurat mengenai efektivitas program pelatihan ini. Hasil evaluasi menjadi bahan pertimbangan 

untuk perbaikan program di masa mendatang serta untuk merumuskan strategi pengembangan 

kewirausahaan yang lebih baik di Desa Kaladawa. 

 

 



 

e-ISSN: 3021-8748, p-ISSN: 3024-837X, Hal. 89-103 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan di Desa Kaladawa melibatkan sejumlah peserta 

yang berasal dari Karang Taruna dan PKK setempat. Dalam kegiatan ini, jumlah peserta yang 

terdaftar mencapai 50 orang, yang terdiri dari 30 anggota Karang Taruna dan 20 anggota PKK. 

Hal ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dari masyarakat desa untuk mengikuti pelatihan 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan mereka. Menurut data dari 

Kementerian Pemuda dan Olahraga, partisipasi pemuda dalam kegiatan kewirausahaan di desa-

desa di Indonesia meningkat hingga 25% dalam lima tahun terakhir, menunjukkan tren positif 

yang sejalan dengan pelaksanaan pelatihan ini (Kurniawan, 2019). 

Materi yang disampaikan dalam pelatihan ini mencakup berbagai aspek kewirausahaan, 

mulai dari konsep dasar kewirausahaan, analisis pasar, hingga manajemen keuangan. Selain 

itu, pelatihan juga mencakup sesi praktik langsung, di mana peserta diajarkan untuk membuat 

rencana bisnis sederhana. Materi ini disusun berdasarkan kebutuhan peserta yang telah 

dianalisis sebelumnya, sehingga relevansi dan aplikabilitasnya dapat langsung dirasakan oleh 

para peserta. Sebagai contoh, dalam sesi analisis pasar, peserta diajarkan untuk 

mengidentifikasi peluang usaha yang ada di sekitar mereka, yang mana dapat mendukung 

pengembangan usaha lokal (Prasetyo, 2019). 

Respon dan antusiasme peserta terhadap pelatihan ini sangat positif. Sebagian besar 

peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan sangat bermanfaat dan aplikatif. Dalam 

survei yang dilakukan setelah pelatihan, 85% peserta mengaku merasa lebih percaya diri untuk 

memulai usaha mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga membangun motivasi dan kepercayaan diri peserta untuk 

terjun ke dunia kewirausahaan (Hidayah, 2022). 

 

Hasil Pelatihan 

Salah satu hasil signifikan dari pelatihan ini adalah peningkatan pemahaman peserta 

mengenai kewirausahaan. Sebelum pelatihan, banyak peserta yang masih memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai konsep kewirausahaan. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan yang jelas dalam pemahaman mereka tentang 

berbagai aspek kewirausahaan. Dalam evaluasi yang dilakukan, 90% peserta melaporkan 

bahwa mereka kini memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang cara memulai dan mengelola 

usaha (Lestari, 2019). 
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Selain itu, munculnya rencana usaha dari peserta juga menjadi salah satu hasil positif 

dari pelatihan ini. Banyak peserta yang sebelumnya tidak memiliki ide usaha, kini mulai 

merumuskan rencana usaha mereka sendiri. Sebagai contoh, dua peserta dari Karang Taruna 

berencana untuk membuka usaha kuliner berbasis produk lokal, sementara beberapa anggota 

PKK berencana untuk memproduksi kerajinan tangan yang dapat dipasarkan secara online. Hal 

ini sejalan dengan tren kewirausahaan digital yang semakin berkembang di kalangan pemuda, 

di mana mereka memanfaatkan platform digital untuk memasarkan produk mereka (Fitria, 

2022). 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan 

dari awal Pelatihan Kewirausahaan bagi wirausaha pemuda, karang taruna dan PKK desa 

Kaladawa, Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat, 

tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah jalan nya kegiatan yang 

dilakukan pada saat:  

 

Gambar 1 Pembukaan acara pelatiah kewirausahaan oleh perangkat desa 

 

Gambar 2 Penyampaian materi Kewirausahaan Oleh Dr.M.Masrukhan.ME dengan Tema 

Kewirausahaan Pemuda, Karang Taruna dan PKK Desa Kaladawa Kab Tegal 

 

Gambar 3 Diskusi interaktif dengan peserta Pelatihan Kewirausahaan 
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Pada gambar 3 adalah diskusi interaktif dengan memberikan ide ide kreatif bagi para 

wirrausaha muda pada karnag taruna dan PKK, Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya pelatihan yang tepat, pemuda dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam dunia 

kewirausahaan. Peningkatan pemahaman dan munculnya rencana usaha ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal di Desa Kaladawa. Menurut Lestari (2022), 

pelatihan kewirausahaan yang efektif dapat menjadi pendorong bagi kemandirian ekonomi 

masyarakat desa. 

 

Pembahasan: Dampak Pelatihan Terhadap Motivasi Usaha Peserta 

Dampak dari pelatihan kewirausahaan terhadap motivasi usaha peserta sangat 

signifikan. Setelah mengikuti pelatihan, banyak peserta yang melaporkan peningkatan motivasi 

untuk memulai usaha mereka. Hal ini terlihat dari keinginan mereka untuk belajar lebih banyak 

tentang kewirausahaan dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan terkait kewirausahaan di 

masa mendatang. Menurut Rahayu (2021), motivasi dalam kewirausahaan sangat penting 

untuk mendorong individu agar berani mengambil risiko dan berinovasi dalam usaha mereka. 

Kendala yang dihadapi peserta selama pelatihan juga menjadi bagian penting dalam 

pembahasan ini. Beberapa peserta mengaku mengalami kesulitan dalam memahami beberapa 

materi yang disampaikan, terutama yang berkaitan dengan manajemen keuangan. Untuk 

mengatasi hal ini, panitia pelatihan menyediakan sesi tambahan untuk memberikan penjelasan 

lebih mendalam dan menjawab pertanyaan peserta. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas 

dalam pelaksanaan pelatihan sangat penting untuk memastikan semua peserta dapat mengikuti 

dengan baik (Setiawan, 2021). 

Solusi yang diterapkan selama pelatihan juga mencakup pembentukan kelompok 

diskusi di antara peserta. Dengan cara ini, peserta dapat saling berbagi pengalaman dan 

pengetahuan, serta saling mendukung dalam merumuskan rencana usaha mereka. Kolaborasi 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga menciptakan jaringan sosial 

yang dapat bermanfaat dalam pengembangan usaha mereka di masa yang akan datang (Budi, 

2019). 

 

Kendala Dan Solusi Selama Kegiatan 

Selama pelaksanaan pelatihan, beberapa kendala muncul yang perlu diatasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu yang 

tersedia untuk menyampaikan seluruh materi yang telah direncanakan. Dalam pelatihan yang 

berlangsung selama dua hari, materi yang kompleks sering kali tidak dapat disampaikan secara 
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mendalam. Untuk mengatasi masalah ini, panitia pelatihan memutuskan untuk mengurangi 

jumlah materi yang disampaikan dan fokus pada topik-topik yang paling relevan dan 

dibutuhkan oleh peserta (Prabowo, 2019). 

Kendala lainnya adalah perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman peserta. 

Beberapa peserta memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi, sementara yang lain 

memiliki keterbatasan dalam hal pendidikan formal. Untuk mengatasi perbedaan ini, pelatih 

menggunakan pendekatan yang lebih inklusif, di mana materi disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami oleh semua peserta. Selain itu, pelatih juga memberikan contoh 

kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami konsep yang diajarkan (Utami, 2021). 

Sebagai tambahan, untuk menjaga semangat dan motivasi peserta selama pelatihan, 

panitia juga mengadakan sesi interaktif, seperti diskusi kelompok dan studi kasus. Hal ini 

terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam kegiatan pelatihan (Widiastuti, 2018). Melalui pendekatan ini, 

peserta tidak hanya belajar dari pengajar, tetapi juga dari pengalaman satu sama lain, yang 

memperkaya proses pembelajaran. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pelatihan kewirausahaan bagi pemuda Karang Taruna dan PKK Desa Kaladawa, 

Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal, telah menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan semangat wirausaha di kalangan peserta. Berdasarkan data 

yang diperoleh selama pelaksanaan pelatihan, terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta mengenai konsep dasar kewirausahaan, pengelolaan usaha, serta 

pemasaran produk. Misalnya, sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang merasa percaya diri 

untuk memulai usaha, namun setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 75% (Arifin, 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya memberikan teori, 

tetapi juga praktik yang relevan dengan kebutuhan peserta. 

Lebih lanjut, pelatihan ini juga berhasil membangkitkan semangat kewirausahaan di 

kalangan pemuda. Melalui berbagai sesi motivasi dan sharing session dengan wirausaha 

sukses, peserta mendapatkan inspirasi untuk berani mengambil langkah dalam berwirausaha. 

Penelitian oleh Hidayah (2022) menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat berkontribusi 

pada keberhasilan usaha yang dijalankan oleh pemuda. Dengan demikian, pelatihan ini tidak 
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hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai pendorong motivasi untuk 

bertindak. 

Statistik yang menunjukkan keberhasilan pelatihan ini juga didukung oleh umpan balik 

positif dari peserta. Sebanyak 85% peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih siap untuk 

memulai usaha setelah mengikuti pelatihan, dan 90% dari mereka merekomendasikan program 

pelatihan ini kepada pemuda lainnya (Lestari, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kesiapan 

wirausaha pemuda. 

Namun, meskipun pelatihan ini berhasil, tantangan masih ada. Beberapa peserta 

mengungkapkan kesulitan dalam mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam 

praktik sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi lebih lanjut terhadap 

program pelatihan dan mencari solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh peserta 

(Prasetyo, 2019).  Secara keseluruhan, pelatihan kewirausahaan ini telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan semangat wirausaha di Desa Kaladawa, namun diperlukan 

langkah-langkah lanjutan untuk memastikan keberlanjutan usaha yang akan dijalankan oleh 

para peserta. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pelatihan dan evaluasi yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan keberhasilan program kewirausahaan di Desa 

Kaladawa. Pertama, perlu adanya pendampingan lanjutan bagi peserta setelah pelatihan. 

Pendampingan ini dapat berupa bimbingan dalam mengembangkan ide usaha, membantu 

dalam proses perizinan, serta memberikan dukungan dalam pemasaran produk. Menurut Budi 

(2019), peran mentoring sangat penting dalam pengembangan kewirausahaan pemuda, karena 

dapat memberikan arahan dan dukungan yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di 

dunia usaha. 

Kedua, diperlukan sinergi yang lebih kuat antara pihak desa, Karang Taruna, PKK, dan 

pelaku UMKM lokal. Kerjasama ini dapat menciptakan ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan usaha pemuda. Santosa (2020) menyatakan bahwa kolaborasi antara berbagai 

pihak dapat mendorong pembangunan ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja baru. 

Dengan melibatkan UMKM lokal, peserta pelatihan dapat belajar dari pengalaman nyata dan 

mendapatkan akses ke jaringan yang lebih luas. 
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Ketiga, program pelatihan kewirausahaan perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 

potensi lokal. Pelatihan yang relevan dengan kondisi dan sumber daya yang ada di Desa 

Kaladawa akan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Utami (2021) yang menunjukkan bahwa keterampilan bisnis yang sesuai 

dengan konteks lokal akan lebih mudah diterapkan oleh pemuda. 

Keempat, penting untuk melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap 

perkembangan usaha yang dijalankan oleh peserta. Dengan cara ini, pihak penyelenggara dapat 

mengidentifikasi masalah yang muncul dan memberikan solusi yang tepat. Widiastuti (2018) 

menekankan pentingnya evaluasi dalam program kewirausahaan untuk memastikan bahwa 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Terakhir, sosialisasi mengenai pentingnya kewirausahaan kepada masyarakat luas perlu 

ditingkatkan. Masyarakat yang mendukung dan memahami potensi kewirausahaan akan 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pemuda untuk berinovasi dan berwirausaha. 

Rahayu (2021) menegaskan bahwa motivasi dari lingkungan sosial dapat berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan usaha yang dijalankan oleh pemuda. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan program pelatihan kewirausahaan di Desa Kaladawa dapat berlanjut dan 

memberikan dampak yang lebih besar bagi masyarakat, khususnya pemuda. 
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